BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Dari pembahasan ayat-ayat sajdah di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

Al-Qurtubi dan Sayyid Qutb memiliki pandangan yang berbeda mengenai teori

dan kaidah yang digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat sajdah sebagai berikut:

1.

Dari kedua mufassir, yakni Al-Qurtubi dan Sayyid Qutb dengan latar
belakang pola pemikiran yang berbeda, menghasilkan pandangan-pandangan
yang sama di satu sisi, namun dilain sisi juga memiliki perbedaan. Salah satu
perbedaan dipengaruhi oleh spesialisasi keilmuan yang mana Al-Qurtubi
lebih condong kepada corak figh, sedangkan Sayyid Qutb lebih condong pada
corak adabi ijtima’i.

Dalam menafsirkan sujud pada ayat sajdah surat al-A’raf ayat 206, Al-
Qurtubi mengartikannya sebagai mereka shalat. Jadi sujud tilawah yang
dilakukan ketika mendengar atau membaca ayat sajdah dilakukan layaknya
seperti akan melaksanakan shalat, yaitu suci dari hadas dan najis, berniat,
menghadap kiblat dan waktu melakukan, diawali dengan takbirotul ihram dan
diakhiri salam. Sedangkan dalam penafsiran Sayyid Qutb makna sujud dalam
diartikan sebagai menyungkurkan atas muka mereka ke bumi dengan
mengucapkan lafad-lafad yang menggetarkan perasaan-perasaan yang keluar

dari lidah.
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3. Dalam menafsirkan surat ar-Ra’d ayat 15, Al-Qurtubi dan Sayyid Qutb
mengartikannya sebagai patuh dan tunduk akan kehendak Allah. Yasjudu
diartikan oleh al-Qurtubi dan Sayyid Qutb dengan patuh, baik dengan suka
hati orang-orang yang beriman maupun dengan terpaksa orang-orang yang
tidak beriman. Al-Qurtubi mengatakan bahwa orang-orang beriman bersujud
dengan ketaatan dan orang-orang kafir dipaksa dengan pedang agar bersujud.

4. Relevansi ayat-ayat sajdah dengan sujud tilawah adalah sujud merupakan
salah satu ungkapan keimanan, kepatuhan dan kerendahan hati manusia
terhadap Allah SWT. Sebab sujud merupakan ungkapan eksistensial jasad
dari hubungan antara ‘4bid (hamba) dan Ma’bud (Allah), simbol dari sujud
adalah menundukkan kepala sampai menyentuh bumi. Yang dikehendaki
dalam sujud adalah mutlaknya ketundukan dan kerendahan hati serta tingkat
kekhusyu’an manusia akan terlihat jika ia melakukan sujud.

Kedua mufassir mempunyai cara tersendiri dalam menafsirkan sujud
dalam ayat-ayat sajdah, tetapi tujuan dan maksud dari penafsiran sujud menurut
kedua mufassir yaitu mengandung pesan moral bahwa sesungguhnya hanyalah
Allah yang patut disujudi, disembah, dan Allah berkuasa atas seluruh makhluk

yang ada dilangit maupun di bumi.

. Saran

Setelah mengemukakan simpulan dari penelitian ini, saran yang diusulkan

penulis yaitu sebagai berikut:
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1. Bermacam-macam metode penafsiran al-Qur’an yang disajikan para
mufassir pada dasarnya merupakan nupaya mereka masing-masing untuk
dapat memahami kandungan al-Qur’an dengan benar. Oleh sebab itu,
hendaknya para generasi islam selanjutnya lebih bersikap fleksibel dan
terbuka dalam menerima hal-hal baru, jauh dari islam dalafi dan pemikiran
liberal.

2. Keterbatasan pada analisis menegenai masalah tersebut kiranya kurang
begitu terwakili. Maka dari itu, diharapkan ada penulis lain yang akan
melanjutkan penelitian ini sehingga bisa dijadikan teori oleh banyak orang

3. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan agar bisa mengembangkan

pemikiran dan mengaplikasikan dimasa sekarang.



